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RINGKASAN 

 
Pengolahan timah di PT Timah Tbk menghasilkan tailing yang jumlahnya sangat 

banyak. Tailing tersebut masih banyak mengandung mineral berharga salah 

satunya ialah mineral ilmenit (FeTiO3). Mineral ilmenit memiliki potensi yang 

besar untuk berbagai keperluan alat berkinerja tinggi. Namun, di Indonesia 

mineral ilmenit hanya dihasilkan pada produk sampingan. Berdasarkan sifat 

kemagnetannya, dalam mengoptimalkan perolehan mineral ilmenit agar sesuai 

dengan target perusahaan PT Timah Tbk, maka perlu dilakukan proses 

pengolahan salah satunya menggunakan magnetik separator. Pengolahan 

dipengaruhi oleh beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kadar dan recovery 

ilmenit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

awal sampel, memvariasikan variabel berupa ukuran butir, kecepatan drum 

magnetik, dan jarak umpan untuk menganalisis perolehan kadar dan recovery 

setelah pengolahan, dan menganalisis pengaruh variabel tersebut. Pengujian 

dilakukan pada sampel tambang darat yang berasal dari tailing shaking table 

tersier PT Timah Tbk job site PT Bumako, Kecamatan Pemali. Metode penelitian 

meliputi sampling, preparasi sampel, pengujian karakteristik awal, eksperimentasi, 

grain counting analysis, dan analisis regresi menggunakan software SPSS. 

Pengolahan menghasilkan kadar ilmenit tertinggi pada ukuran butir -150# dengan 

kecepatan drum magnetik 7 rpm dan jarak umpan 4 cm yakni sebesar 41.27%. 

Recovery tertinggi sebesar 65.02% pada ukuran fraksi 100# dengan kecepatan 

drum magnetik 7 rpm dan jarak umpan 20 cm. Kombinasi variabel memberikan 

pengaruh 97.1% terhadap kadar dan berpengaruh 87.2% terhadap recovery. 

Ukuran butir memberikan pengaruh negatif pada kadar dan positif terhadap 

recovery, jarak umpan berpengaruh negatif pada kadar & positif pada recovery 

serta kecepatan drum berpengaruh negatif terhadap kadar dan recovery. 

 

Kata Kunci : Ilmenit, Magnetik Separator, Kadar, Recovery 

Kepustakaan : 34 (1999 – 2024) 
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Analisis Peningkatan Kadar dan Recovery Mineral Ilmenit (FeTiO3) Pada 

Pengolahan Tailing Pasir Timah PT Timah Tbk Menggunakan Alat Magnetik 

Separator 

 

xvi + 82 pages, 16 tables, 31 picture, 20 attachment 

 

SUMMARY 
 

Tin processing at PT Timah Tbk produces huge amounts of tailings. The tailings still 

contain many valuable minerals, one of which is the mineral ilmenite (FeTiO3). Ilmenite 

mineral has great potential for various high-performance equipment purposes. However, 

in Indonesia, the mineral ilmenite is only produced as a by-product. Based on its 

magnetic properties, to optimize the recovery of ilmenite minerals to suit PT Timah Tbk's 

company targets, a processing process, one of which uses a magnetic separator, must be 

carried out. Processing is influenced by several variables that can affect ilmenite content 

and recovery. Therefore, this research aims to analyze the initial characteristics of the 

sample, varying variables in the form of grain size, magnetic drum speed, and feed 

distance to analyze grade gain and recovery after processing and analyze the influence of 

these variables. Tests were carried out on land mining samples originating from the 

tertiary tailings shaking table of PT Timah Tbk job site PT Bumako, Pemali District. 

Research methods include sampling, sample preparation, initial characteristic testing, 

experimentation, grain counting analysis, and regression analysis using SPSS software. 

Processing produces the highest ilmenite content at a grain size of -150# with a magnetic 

drum speed of 7 rpm and a feed distance of 4 cm is 41.27%. The highest recovery was 

65.02% at a fraction size of 100# with a magnetic drum speed of 7 rpm and a feed 

distance of 20 cm. The combination of variables had an influence of  97.1% on grade and 

an influence of 87.2% on recovery. Grain size has a negative influence on grade and a 

positive influence on recovery, feed distance has a negative influence on grade & positive 

influence on recovery, and drum speed has a negative influence on grade and recovery. 

 

Keywords : Ilmenite, Magnetic Separator, Grades, Recovery 

Cititaions : 34 (1999 - 2024) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Timah Tbk merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang eksplorasi, penambangan, pengolahan, pemurnian hingga 

pemasaran timah dan mineral ikutan lainnya. PT Timah Tbk memiliki mitra dalam 

melaksanakan penambangan hingga pengolahan, salah satunya adalah PT Babel 

Utama Korpora (Bumako). Pengolahan timah menghasilkan produk berupa 

konsentrat dan tailing. Tailing pada pengolahan timah tidak bisa dihindari, 

jumlahnya sangat banyak dan masih banyak mengandung mineral ikutan berharga 

khususnya mineral ilmenit. Kekayaan mineral ilmenit pada lokasi endapan tailing 

di salah satu site mencapai 761.77 ton (Herman, 2015).  

Mineral ilmenit (FeTiO3) merupakan sumber utama titanium (Ti) yang 

memiliki prospek sangat besar dalam skala nasional maupun internasional. 

Berdasarkan penelitian terbaru, pada tahun 2023 pasar ilmenit di seluruh dunia 

tumbuh dari USD 2.1 miliar menjadi USD 2.7 miliar dan pasar titanium global 

diperkirakan akan meningkat 6.5% tahun 2033 (Laporan Analisis Pasar Fact.MR, 

2023). Bahkan berdasarkan peraturan Kementerian ESDM (Energi dan Sumber 

Daya Mineral), titanium pada mineral ilmenit termasuk golongan mineral kritis.  

Pemanfaatan titanium yang semakin luas menunjukkan pentingnya produksi 

mineral ilmenit. Namun, penambangan mineral ilmenit di Indonesia belum 

dilakukan karena faktor cadangan dan keekonomisannya. Produksi ilmenit hanya 

berupa produk sampingan yang dihasilkan pada pengolahan zirkon, timah dan 

pasir besi serta memerlukan proses lebih lanjut untuk mendapatkan dan 

memisahkannya dari mineral lain yang juga tersebar pada tailing. 

Potensi yang besar harus direalisasikan dengan baik. Berdasarkan 

karakteristik tailing shaking table tersier dan sifat kemagnetan mineral ilmenit, 

maka salah satu metode untuk memisahkan ilmenit dari mineral lainnya adalah 

dengan cara pengolahan menggunakan magnetik separator. Magnetik separator 

merupakan alat untuk memisahkan mineral magnetik dan nonmagnetik sehingga 

diperoleh produk konsentrat dengan kadar ilmenit yang lebih tinggi. 



2 
 

 

Universitas Sriwijaya 
 

Selain itu, pada proses pengolahan mineral perlu diidentifikasi apa saja hal 

yang berpengaruh terhadap perolehan kadar & recovery sehingga hasilnya sesuai 

dengan target perusahaan. Variabel yang berpengaruh pada magnetik separator 

adalah kecepatan drum magnetik, jarak umpan, bukaan splitter, kekuatan magnet, 

kuat arus, berat feed maupun ukuran butir (Sitepu dkk., 2016). Kuat arus akan 

membuat daya tarik semakin kuat, kecepatan drum magnetik yang tinggi membuat 

pergerakan dan interaksi mineral juga semakin cepat, jarak pengumpanan 

mempengaruhi daya tarik magnet dan laju pengolahan. Sedangkan ukuran butir 

yang terlalu kasar berkaitan dengan derajat liberasi dan yang halus biasanya 

mengandung partikel debu. Kondisi pengaturan beberapa variabel menjadi penting 

untuk menghindari mineral nonmagnetik ikut masuk ke produk konsentrat yang 

akan mempengaruhi kadar dan perolehan mineral ilmenit. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Peningkatan Kadar dan Recovery Mineral Ilmenit (FeTiO3) Pada 

Pengolahan Tailing Pasir Timah PT Timah Tbk Menggunakan Alat Magnetik 

Separator”. Percobaan dilakukan dengan memvariasikan beberapa variabel untuk 

meningkatkan perolehan kadar dan recovery ilmenit. Dengan demikian, dapat 

diketahui pengaturan yang sesuai pada alat magnetik separator sehingga perolehan 

mineral ilmenit dan kadar yang diinginkan akan terpenuhi serta meningkatkan 

nilai tambah dalam rantai pasok industri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik awal tailing shaking table tersier sebelum di 

lakukan pengolahan menggunakan magnetik separator? 

2. Berapa perolehan kadar dan recovery mineral ilmenit (FeTiO3) tertinggi 

setelah dilakukan pengolahan menggunakan magnetik separator?  

3. Bagaimana pengaruh variabel pengolahan pada magnetik separator terhadap 

kadar dan recovery mineral ilmenit (FeTiO3)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis karakteristik awal pada tailing shaking table tersier sebelum 
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dilakukan pengolahan menggunakan magnetik separator 

2. Menganalisis perolehan kadar dan recovery mineral ilmenit (FeTiO3) setelah 

dilakukan pengolahan menggunakan magnetik separator 

3. Menganalisis pengaruh variabel pengolahan pada magnetik separator 

terhadap kadar dan recovery mineral ilmenit (FeTiO3) 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel yang mengalami perubahan nilai adalah kecepatan drum magnetik 

(7 rpm, 12 rpm, dan 16 rpm), ukuran butir material (100#, 150#, dan -150#, 

jarak umpan (4 cm, 10 cm, dan 20 cm) 

2. Penelitian ini menggunakan uji X-Ray Fluorescenes (XRF) dan Scanning 

Electron Microscope (SEM) untuk karakteristik awal 

3. Analisis yang digunakan yakni analisis regresi menggunakan software SPSS 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi ataupun pertimbangan oleh 

perusahaan mengenai kadar mineral imenit dan unsur yang terkandung pada 

tailing shaking table tersier, sebagai evaluasi kinerja magnetik separator dan 

mengetahui variabel yang berpengaruh pada magnetik separator terhadap 

kadar dan perolehan mineral ilmenit. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat  menjadi informasi dan referensi  terhadap tindak lanjut 

penelitian yang serupa maupun penelitian yang berkaitan dengan 

pengolahan mineral ilmenit, alat magnetik separator, dan metode analisis 

yang digunakan. 

3. Bagi Masyarakat  

Laporan penelitian ini dapat menjadi wawasan untuk menambah ilmu 

mengenai pentingnya mineral ilmenit dan pengolahan mineral.  
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